
BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Dari hasil kegiatan magang yang dilakukan selama 40 hari mengenai Peranan HPP 

(Harga Pembelian Pemerintah) Terhadap Aktifitas Distribusi Beras Pada PERUM BULOG 

Sumatera Barat dapat disimpulan bahwa : 

1. Penetapan HPP (Harga Pembelian Pemerintah) merupakan penetapan harga yang 

lebih rendah dibandingkan dengan harga yang ditetapkan oleh pihak lain. 

2. Ketetapan HPP (Harga Pembelian Pemerintah) tersebut berpengaruh terhadap 

menurunnya pasokan beras di PERUM BULOG, sehingga berpengaruh juga 

terhadap menurunnya produktifitas beras Rastra itu sendiri.  

3. Terjadinya penurunan produksi beras Rastra menyebabkan turunnya jumlah beras 

yang akan di distribusikan ke masyarakat. 

4. PERUM BULOG sulit menemukan petani yang mau menjual gabah nya sesuai 

dengan HPP (Harga Pembelian Pemerintah) yang mana harga beli gabah nya yang 

cukup rendah membuat pasokan gabah di pihak PERUM BULOG juga mengalami 

penurunan. 

5.2 Saran 

5.2.1 Untuk Institusi/Perusahaan (PERUM BULOG Sumatera Barat) 

Berdasarkan hasil kegiatan magang serta pengamatan yang dilakukan selama 

40 hari pada PERUM BULOG (Perusahaan Umum Badan Urusan Logistik) Sumatera 

Barat disarankan agar bisa lebih menstabilkan  HPP (Harga Pembelian Pemerintah) 

agar dapat bersaing dengan pihak lain atau jika memungkinkan untuk bisa menaikan 



harga lebih tinggi dari pihak lain. Karena jika HPP mengalami kestabilan atau 

kenaikan harga maka akan berperngaruh terhadap peningkatan pasokan beras rastra 

tersebut yang mana peningkatan tersebut bisa membuat aktifitas produksi beras rastra 

juga meningkat, dan ketika pasokan dan produktifitas meningkat maka proses 

pendistribusian beras juga akan mengalami peningkatan dari yang sebelumnya. 

5.2.2 Untuk Penelitian Selanjutnya 

Disarankan agar lebih baik lagi saat melakukan pengamatan saat melakukan 

kegiatan magang sehingga bisa mengamati pengaruh HPP (Harga Pembelian 

Pemerintah) terhadap kegiatan distribusi beras pada PERUM BULOG lebih baik. 
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